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SURAT PERJANJIAN ini berikut semua lampiran (selanjutnya disebut “Kontrak”) dibuat dan
ditandatangani di Banjarmasin pada hari kamis tanggal tiga belas bulan Oktober tahun dua ribu dua
puluh dua antara Dr. H. Lukman Fadlun, SH.,MH selaku Pejabat Pembuat Komitmen, yang bertindak
untuk dan atas nama Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, yang berkedudukan di jalan RE. Martadinata
No.l Banjarmasin, berdasarkan Surat Keputusan Plt. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Banjarmasin Nomor : 11 Tahun 2023 (selanjutnya disebut “Pihak I”) Dr. Karunia Puji Hastuti, M.Pd
Ketua Program Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lambung
Mangkurat, yang bertindak untuk dan atas nama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lambung Mangkurat, yang berkedudukan di Banjarmasin, (disebut pihaak “kedua II”).

MENGINGAT BAHWA :

a) Pihak I telah meminta Pihak II untuk melaksanakan kegiatan Penyusunan Indikator Konflik
sebagaimana diterangkan dalam kerangka acuan Kerja (KAK) yang terlampir dalam kontrak ini
(selanjutnya disebut “Pekerjaan Swakelola™),

b) Pihak II sebagaimana dinyatakan kepada Pihak I, memiliki keahlian professional, personil, dan
sumber daya teknis, serta telah menyetujui untuk melaksanakan pekerjaan swakelola sesuai dengan
persyaratan dan ketentuan dalam Kontrak ini;

¢) Pihak I dan Pihak Il menyatakan memiliki kewenangan untuk menandatangani Kontrak ini, dan
mengikat pihak yang diwakili;

d) Pihak I dan Pihak I1 mengakui dan menyatakan bahwa sehubungan dengan penandatanganan kontrak
ini masing-masing pihak :

I) Telah dan senantiasa diberikan kesempatan untuk didampingi oleh advokat,

2) Menandatangani kontrak ini setelah meneliti secara patut;

3) Telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan kontrak ini;

4) Telah mendapatkan kesempatan yang memadai untuk memeriksa dan mengkomfirmasikan

semua ketentuan dalam kontrak ini beserta semua fakta dan kondisi yang terkait.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

MAKA OLEH KARENA ITU, Pihak 1 dan Pihak Il dengan ini bersepakat dan menyetujui hal-hal sebagai

berikut :

1. Pekerjaan yang dimaksud dalam kontrak ini adalah pelaksanaan pembuatan peta konflik Kota
Banjarmasin.

2. Total nilai kontrak adalah sebesar Rp. 20.460.000,- (dua puluh juta empat ratus enam puluh ribu
rupiah)

e

Peristilihan dan ungkapan dalam Surat Perjanjian ini memiliki arti dan makna yang sama seperti yang
tercantum dalam lampiran surat perjanjian ini;
Dokumen-dokumen berikut (selanjutnya disebut ‘dokumen Kontrak”) merupakan satu kesatuan dan
bagian yang tidak terpisahkan dari kontrak ini :
a. Perjanjian;
b. Kerangka Acuan Kerja (KAK)
c. Harga Perkiraan Sementara (HPS);
d. Jadwal Pelaksanaan
Dokumen Kontrak dibuat untuk saling menjelaskan satu sama lain, dan jika terjadi pertentangan
antara ketentuan dalam suatu dokumen dengan ketentuan dalam dokumen yang lain maka yang
berlaku adalah ketentuan dalam dokumen yang lebih tinggi berdasarkan urutan hierarki pada angka 3
di atas;
Hak dan kewajiban timbal-balik Pihak I dan Pihak II dinyatakan dalam Kontrak yang meliputi
khususnya :
a.Pihak I mempunyai hak dan kewajiban untuk :
1) mengawasi dan memeriksa pekerjaan yang dilaksanakan oleh Pihak II;
2) meminta laporan-laporan secara periodik mengenai pelaksanaan pekerjaan yang
dilakukan oleh Pihak II;
3) membayar pekerjaan sesuai dengan harga yang tercantum dalam Kontrak yang telah
ditetapkan kepada Pihak II;
b. Pihak Il mempunyai hak dan kewajiban untuk :
1) menerima pembayaran untuk pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan harga yang telah
ditentukan dalam Kontrak;
2) melaporkan pelaksanaan pekerjaan secara periodik kepada Pihak T;
3) melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan
pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Kontrak;
4) melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara cermat, akurat dan penuh tanggung
jawab dengan menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan, angkutan ke atau
dari lapangan, dan segala pekerjaan permanen maupun sementara yang diperlukan untuk
pelaksanaan, penyelesaian dan perbaikan pekerjaan yang dirinci dalam Kontrak;
5) memberikan keterangan-keterangan yang diperlukan untuk pemeriksaan pelaksanaan
yang dilakukan Pihak I;
6) menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan jadwal penyerahan pekerjaan yang telah
ditetapkan dalam Kontrak;
7) Kontrak ini mulai berlaku efektif terhitung sejak tanggal yang ditetapkan dalam
Dokumen Kontrak dengan tanggal mulai dan penyelesaian keseluruhan pekerjaan

sebagaimana diatur dalam Dokumen Kontrak.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Dengan demikian, Pihak I dan Pihak II telah bersepakat untuk menandatangani Kontrak ini pada tanggal
tersebut di atas dan melaksanakan Kontrak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan di Republik Indonesia.

Pihak I .
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- PEL
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Dr. KARUNIA PUJI HASTUTI, M.Pd.

Pembina
NIP.19820213 200312 2 001

NIP.19691013 200003 1 004

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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mencapai kondisi yang aman, tentram dan kondusif bagi masyarakat di wilayah Kota

Banjarmasin.

Banjarmasin, April 2023

Tim Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia memiliki kemajemukan dan keragaman sosial, baik suku,
budaya, adat istiadat, maupun agama. Keragaman ini merupakan potensi besar dalam
pembangunan bangsa sekaligus menjadi potensi kerawanan konflik sosial (Pettalongi,
2013). Keragaman budaya, etnis, suku dan agama adalah kekayaan Indonesia. Keragaman
ini merupakan potensi besar dalam pembangunan bangsa sekaligus menjadi potensi
kerawanan konflik sosial (Ledang, 2016).

Konflik sosial di masyarakat yang terjadi terkait dengan perbedaan persepsi dan
persinggungan. Perbedaan dapat terjadi dan meluas bila tidak ada faktor yang
meminimalisir persinggungan persepsi dan perbedaan itu. Salah satu yang konflik sosial
yang menjadi isu nasional dalam pandangan kontemporer mengenai konflik didasarkan
pada anggapan bzhwa konflik sesuatu yang tidak dapat dielakkan sebagai konsekuensi
logis interaksi manusia. Namun yang menjadi persoalan bukan bagaimana meredam
konflik, tapi menanganinya secara tepat sehingga tidak merusak hubungan antar pribadi
bahkan merusak organisasi. Konflik dapat membahayakan atau mungkin malah
menguntungkan suatu hubungan, tergantung pada cara penyelesaiannya. Karena konflik
menimbulkan emosi yang kuat, maka emosi tidak cocok dipakai sebagai dasar
penyelesaian problem secara konstruktif. Eskalasi konflik jarang menguntungkan suatu
hubungan, khususnya jika menimbulkan sikap mau menang sendiri, keras kepala, dan
penarikan diri dari hubungan. Lebih parah, konflik bisa menimbulkan pertikaian fisik dan
kekerasan aktual, suatu masyarakat dapat bekerja sama, namun bisa jadi pada saat yang
lain masyarakat yang tadinya bekerja sama dapat berubah menjadi konflik sosial
(Sumanto, 2020).

Perbedaan latar belakang kebudayaan dapat membentuk sikap pribadi yang
berbeda, sehingga berpotensi untuk dapat memicu konflik sosial. Apalagi bila ditambah
dengan sentimen agama menjadikan potensi konflik tersebut semakin terbuka. Menurut
para sosiolog bahwa konflik sosial merupakan bagian dari rangkaian proses sosial yang

dimulai dari kerjasama, akomodasi, asimilasi, persaingan hingga konflik sosial dalam
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masyarakat. Untuk itu sering kita temukan berbagai bentuk proses sosial, yang mana pada
saat tertentu masyarakat dapat bekerjasama, namun bisa jadi pada saat yang lain
masyarakat yang tadinya bekerja sama dapat berubah menjadi konflik sosial. Sebaliknya
masyarakat yang awalnya berkonflik bisa berubah menjadi bekerja sama untuk waktu
tertentu. Untuk itu proses sosial yang terjadi sangat dinamis, kondisi tersebut sangat
tergantung pada model manajemen kekuasaan yang berjalan dalam masyarakat yang
bersangkutan (Sumanto, 2020).

Ada banyak bentuk konflik yang terjadi dalam masyarakat diantaranya; pertama,
konflik kultural, berupa konflik SARA (suku, agama, ras dan antar golongan) sebagai
akibat ketidakmampuan menyesuaikan diri secara kultural, interaksi budaya yang tidak
harmonis, atau fenomena pemaksaan antara kebudayaan yang satu dengan yang lainnya
telah mengancam tujuan ideal kebudayaan, yakni kerukunan dan perdamaian; kedua,
konflik struktural, yakni konflik antar warga Negara dengan Negara dalam kehidupan
politik (Karim, 2017).

Fenomena konflik politik dapat terjadi setelah pelaksanaan pemilihan umum
menjadi isu penting untuk dikaji. Seiring dengan kegiatan pilkada yang dilaksanakan di
Indonesia di beberapa daerah dengan intensitas yang tinggi maka penting adanya kajian
tentang relasi kuasa elit lokal dan pemerintah lokal dalam pencegahan konflik sosial pasca
pemilihan (Andriyani et al., 2021).

Timbulnya konflik berangkat dari kondisi kemajemukan struktur masyarakat dan
konflik merupakan fenomena yang sering terjadi sepanjang proses kehidupan manusia.
Dari sudut mana pun kita melihat konflik, bahwa konflik tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan sosial. Di kenyataan kehidupan manusia dimanapun dan kapanpun selalu ada
bentrokan sikap, pendapat, perilaku, tujuan, dan kebutuhan yang selalu bertentangan
sehingga proses yang demikian itulah yang akan mengarah pada suatu perubahan
(Utsman, 2009).

Menurut Setiadi dan Kolip dalam (Dewita et al., 2020), bentuk konflik sosial atau
pertentangan yang terjadi dalam masyarakat dikelompokkan menjadi delapan. Delapan
bentuk konflik sosial atau pertentangan itu adalah sebagai berikut: (a) konflik gender
(istilah gender bukan merujuk pada aspek perbedaan jenis kelamin dimana laki-laki

ditujukan dengan identitas diri dan dimana laki-laki memiliki alat kelamin yang berbeda

5 | Page



B.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Kategori kerawanan konflik di wilayah Banjarmasin masuk dalam kelas tidak
rawan, dengan skor rata-rata 116,886 berada pada skor kelas kerawanan konflik
87 - 125.

Indikasi Kerawanan konflik di wilayah Banjarmasin dengan nilai skor tertinggi
sampai rendah adalah kerawanan adalah Banjarmasin Tengah, Banjarmasin Timur,
Banjarmasin Barat, Banjarmasin Utara, dan Banjarmasin Selatan.

Konflik yang rawan terjadi di Banjarmasin Utara adalah konflik lingkungan,
kerawanan keamanan dan ketertiban, dan kerawanan konflik politik

Konflik yang rawan terjadi di Banjarmasin Barat adalah konflik agama, konflik
agraria, konflik politik, kerawanan keamanan dan ketertiban, dan kerawanan
konflik lingkungan

Konflik yang rawan terjadi di Banjarmasin Tengah adalah konflik kerawanan
keamanan dan ketertiban, serta kerawanan konflik lingkungan.

Konflik yang rawan terjadi di Banjarmasin Selatan adalah konflik politik, konflik,
lingkungan, dan konflik keamanan dan ketertiban.

Konflik yang rawan terjadi di Banjarmasin Timur adalah konflik politik, konflik,

lingkungan, konflik keamanan dan ketertiban, serta konflik agraria.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian tentang kerawanan konflik di wilayah Kota

Banjarmasin, maka kami merekomendasikan

1.

Penanganan prioritas wilayah yang rawan konflik, terutama di wilayah Banjarmasin
Tengah dan Timur yang mempunyai skor yang paling tinggi.

Dalam aspek keamanan, diperlukan peningkatan sinergitas peran antara Pemerintah
dengan aparat penegak hukum (TNI, kepolisian, kejaksaan, dan pengadilan) serta

meningkatkan Sosialisasi Forum Kewaspadaan Dini Masyarakat (FKDM) di wilayah
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administrasi Kota Banjarmasin. Ada pemahaman yang seragam antara stakeholder
yang ada di Kota Banjarmasin dalam upaya menciptakan kedamaian sosial.

3. Pemahaman tentang toleransi terhadap keberagaman baik agama maupun suku perlu
juga ditingkatkan dengan adanya program yang dilakukan secara bersama-sama
dengan masyarakat. Untuk itu perlunya perhatian yang sangat khusus oleh pemerintah
bisa dengan pendidikan dari anak usia dini sampai remaja, maka pendidikan
multikultural sangat diperlukan dalam melihat konsteks keberagaman yang ada pada
Kota Banjarmasin.

4. Dalam rangka pencegahan konflik agraria, dengan adanya sinergi antara pemerintah
kota dengan masyarakat dalam mengatasi konflik agraria, terutama masalah konflik
lahan antara pemerintah daerah dan masyarakat, dalam rangka pengurangan risiko
konflik agraria di masyarakat.

5. Dalam rangka pencegahan konflik politik maka pemerintah kota bersinergi dengan
masyarakat dalam rangka pencegahan konflik politik, apalagi dalam menghadapi
pemilu 2024, terutama untuk wilayah Banjarmasin Selatan dan Banjarmasin Timur.

6. Dalam rangka pencegahan konflik lingkungan, sinergi dalam kelompok masyarakat
terutama pada pencegahan kebakaran permukiman seluruh kecamatan di Kota

Banjarmasin.
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RINGKASAN

Pendidikan merupakan penopang utama di Era Pendidikan 4.0 atau dikenal dengan
Pendidikan Abad 21. Bagi perguruan tinggi, pendidikan di era pendidikan 4.0
merupakan peluang untuk menumbuhkan kesiapan mahasiswa memasuki babak baru
dunia pendidikan yang berubah begitu cepat. Di era pendidikan 4.0 ini, mahasiswa akan
menghadapi tantangan dan menyelesaikannya secara kompleks dan sistematis. Agar
dapat bertahan di era pendidikan 4.0 terdapat beberapa keterampilan yang perlu
dimiliki dan dikembangkan oleh mahasiswa. Kompetensi tersebut merupakan
kompetensi soft skill. Framework partnership of 21st Century Skills, merumuskan nya
sebagai “The 4C Skills” yaitu Critical Thinking, Communication, Collaboration, and
Creativity. Seiring perkembangan, ternyata kompetensi harus dimiliki tidak hanya
sebatas 4C skills tetapi bertambah menjadi Six Competency Skills (6 Cs), yaitu: Critical
Thinking, Collaboration, Creative Thinking, Computational Thinking, Compassion,
and Communication.

Namun pada kenyataannya, permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran,
antara lain minimnya keaktifan mahasiswa dalam partisipasi bertanya, berdiskusi
maupun dalam menjawab pertanyaan, rendahnya kemampuan mahasiswa dalam
berkomunikasi untuk menjelaskan dan berargumen baik secara lisan maupun tulisan,
rendahnya kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan secara team work.
Pembelajaran case methods dan team-based project ini merupakan salah satu metode
pembelajaran yang mengacu pada Indikator Kinerja Utama (IKU) ke-7, yang mana
persentase (50%) dari bobot nilai akhir harus berdasarkan kualitas partisipasi diskusi
kelas (case method) dan/atau presentasi akhir project-based learning. Pembelajaran ini
merupakan pembelajaran partisipatif berbasis diskusi guna memecahkan kasus atau
masalah. Manfaat case methods ini dapat mengembangkan cara berpikir holistic,
mengkorelasikan antar konsep, dan relasi antar disiplin ilmu. Untuk itulah, penerapan
dari elaborasi case method dan team-based project berupa flipped-case project
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan Six Competency Skills (6 CS) mahasiswa
di era pendidikan 4.0.

Kata Kunci: pendidikan 4.0, model pembelajaran, Six Competency Skills
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era Pendidikan 4.0 telah membawa dampak yang begitu besar bagi masyarakat
luas khususnya di Indonesia. Hal ini tentunya berdampak pada dunia industri,
pendidikan, budaya, sosial, dan ekonomi. Pendidikan merupakan penopang utama di
Era Pendidikan 4.0 atau dikenal dengan Pendidikan Abad 21. Pendidikan juga harus
mengalami perubahan ke arah yang lebih baik untuk mengimbangi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Di bidang pendidikan, fenomena ini adalah tantangan yang
dapat dibilang tidak hanya berfokus pada yang diajarkan, tetapi juga cara
pengajarannya yang mana pendidikan tersebut sendiri didasarkan pada kebutuhan
untuk memenuhi kebutuhan yang ada di masa depan.

Bagi perguruan tinggi, pendidikan di era pendidikan 4.0 merupakan peluang
untuk menumbuhkan kesiapan mahasiswa memasuki babak baru dunia pendidikan
yang berubah begitu cepat. Peran dosen lebih kompleks daripada era sebelumnya.
Kompleksitas itu ditunjukkan dari bagaimana dosen harus merespon beragam
kebutuhan kompetensi mahasiswa yang semakin meningkat, perkembangan teknologi
yang demikian cepat, tuntutan meraih keunggulan dari masyarakat serta perubahan
konstruksi sosial di dalam masyarakat.

Era Pendidikan 4.0 menempatkan pembelajar di pusat ekosistem dan
memberdayakan untuk membangun jalan individu terhadap outcome yang diinginkan.
Perguruan tinggi terus berkembang sebagai tanggapan terhadap kekuatan internal dan
eksternal. Evolusi saat ini terjadi dengan kecepatan yang dipercepat oleh faktor
perubahan, perubahan diukur dalam beberapa tahun dan bukan berabad-abad.
Pembelajaran di era pendidikan 4.0, terhubung langsung dengan peserta didik, terfokus
pada peserta didik, didemonstrasikan oleh pembelajar dan dipimpin oleh pembelajar.
Dalam hal ini pembelajar yang bertanggung jawab untuk mendefinisikan berbagai
dimensi dan jalur pendidikannya apa, di mana, kapan, bagaimana, dan mengapa ketika
bergerak naik tangga belajar. Pelajar masa depan lebih sadar dan proaktif karena

tingkat paparan dan panduan yang tinggi tersedia di berbagai platform. Pendidikan 4.0
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memiliki personalisasi dalam proses pembelajaran, dimana pembelajar memiliki
fleksibilitas lengkap untuk menjadi arsitek pada jalur pembelajarannya sendiri dan
memiliki kebebasan untuk mencita-citakan, mendekati dan mencapai tujuan pribadi
dengan pilihan.

Mahasiswa di era pendidikan 4.0 akan menghadapi tantangan dan
menyelesaikannya secara kompleks dan sistematis. Selain itu, mahasiswa berkompetisi
dengan temannya dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan (Tapingkae et.al.,
2020; All, Castelar & Looy, 2021; Li, Hwang, Chen, & Lin, 2021). Agar dapat bertahan
di era pendidikan 4.0 terdapat beberapa keterampilan yang perlu dimiliki dan
dikembangkan oleh mahasiswa. Kompetensi tersebut merupakan kompetensi soft skill.
Framework partnership of 21st Century Skills, merumuskan nya sebagai “The 4C
Skills” yaitu Critical Thinking, Communication, Collaboration, and Creativity. Seiring
perkembangan, ternyata kompetensi harus dimiliki tidak hanya sebatas 4C skills tetapi
bertambah menjadi Six Competency Skills (6 CS), yaitu: Critical Thinking,
Collaboration, Creative Thinking, Computational Thinking, Compassion, and
Communication. Namun pada kenyataannya, permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran, antara lain minimnya keaktifan mahasiswa dalam partisipasi
bertanya, berdiskusi maupun dalam menjawab pertanyaan, rendahnya kemampuan
mahasiswa dalam berkomunikasi untuk menjelaskan dan berargumen baik secara lisan
maupun tulisan, rendahnya kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan secara

team work.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini didasarkan pada interpretasi dan hasil penelitian

dan pengembangan tentang model pembelajaran Flipped-Case Project dalam

meningkatkan kemampuan six competency skills (6 cs) in era of education 4.0 bagi

mahasiswa. Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produksi berupa model pembelajaran

Flipped Case-Project yang bertujuan untuk meningkatkan six competency skills (6

cs) in era of education 4.0 bagi mahasiswa

Dalam mengembangkan model pembelajaran Flipped-Case Project dilakukan

dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

a)

b)

Analysis.

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini
dengan mengkaji sasaran pengembangan pendidikan di perguruan tinggi.
Dimana terdapat tiga sasaran pengembangan, yaitu: 1) Meningkatkan kualitas
pembelajaran dan relevansi pendidikan tinggi; 2) Meningkatnya kualitas dosen
dan tenaga kependidikan; dan 3) Terwujudnya tata kelola Ditjen Pendidikan
Tinggi yang berkualitas. Terkait dengan pembelajaran, hal ini terdapat pada
IKU-PTN yang ke-7: kelas yang kolaboratif dan partisipatif. Pada IKU-PTN
yang ke-7 dijelaskan tentang kriteria metode pembelajaran case-method dan
team-based project. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
mengelaborasi case-method dan team-based project menjadi model
pembelajaran yang baru.

Design

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan maka diperlukan sebuah desain model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 6 C pada mahasiswa.
Keterampilan 6C yang di maksud adalah: Critical Thinking, Collaboration,
Creative  Thinking, = Computational  Thinking, = Compassion, and

Communication. Ada dua metode yang dielaborasi yaitu case method dan team-
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based project. Pada tahap desain ini pula, dilakukan identifikasi terhadap
sintaks dari kedua metode yang akan dielaborasi.

c) Development
Model pembelajaran Flipped-Case Project yang telah dikembangkan kemudian
diuji kevalidannya oleh ahli perencanaan pembelajaran dan ahli strategi
pembelajaran. Hasil validasi berupa nilai persentase dari validator | sebesar
95% dan validator Il sebesar 98,33%. Kesimpulan dari validator ahli
menyatakan desain Komponen Model Pembelajaran Flipped-Case Project
memenuhi syarat dan layak diuji cobakan.

d) Implementation
Tahap implementasi dinilai dengan menggunakan lembar kepraktisan dan
keterlaksanaan model pembelajaran  Flipped-Case Project dengan
menggunakan lembar kepraktisan dan keterlaksanaan yang dinilai oleh dosen,
observer, dan mahasiswa.

e) Evaluation
Evaluasi dilakukan di setiap tahapan agar dapat menyempurnakan sintak model
pembelajaran yang telah dikembangkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang

direkomendasikan dari hasil penelitian yaitu:

1. Flipped-Case Project dapat dijadikan sebagai referensi model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan six competency skills (6c¢s) in era of education 4.0 bagi
mahasiswa.

2. Bagi dosen lainnya, dapat mengembangkan model Flipped-Case Project dengan

mengintegrasikan dan menyesuaikan materi pembelajaran yang diampu.
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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan yang sering terjadi dalam
pembelajaran antara lain minimnya keaktifan mahasiswa dalam partisipasi
bertanya, berdiskusi maupun dalam menjawab pertanyaan, rendahnya kemampuan
mahasiswa dalam berkomunikasi untuk menjelaskan dan berargumen baik secara
lisan maupun tulisan, dan rendahnya kemampuan dalam menyelesaikan
permasalahan secara team work.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan sebuah model
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa yaitu
pembelajaran berdiferensiasi. Dengan kondisi keberagaman, dosen dituntut harus
mampu menciptakan pembelajaran yang berpihak pada mahasiswa, yaitu
pembelajaran yang mengakomodasi kebutuhan belajar mahasiswa itu
sendiri. Dengan terciptanya pembelajaran yang berpihak pada mahasiswa,
diyakini akan terwujudnya pembelajaran bermakna (meaningfull learning), dan
pada akhirnya tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan pembelajaran case method
dan team-based project. Pembelajaran berbasis kasus (case method) mampu
mendorong mahasiswa untuk dapat berpikir kritis tingkat tinggi, dan lebih
memahami konten pembelajaran. Hal ini dikarenakan mahasiswa harus
menganalisis masalah, mengusulkan solusi, mengevaluasi solusi, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan. Sedangkan metode pembelajaran team-based
project merupakan metode pembelajaran aktif melalui penggunaan kelompok
kecil baik di dalam kelas maupun diluar kelas. Metode team-based project dapat
digunakan oleh mahasiswa untuk memecahkan masalah dan mengembangkan
kompetensi mahasiswa. Agar dapat bertahan di era pendidikan 4.0 terdapat
beberapa keterampilan yang perlu dimiliki dan dikembangkan oleh mahasiswa.
Seiring perkembangan, ternyata kompetensi harus dimiliki tidak hanya sebatas 4C
skills tetapi bertambah menjadi Six Competency Skills (6Cs), yaitu: Critical
Thinking, Collaboration, Creative Thinking, Computational Thinking,
Compassion, and Communication.

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mendapatkan sebuah model
pembelajaran dari hasil elaborasi differentiated instruction model bermuatan case
method dan team-based project di lingkungan lahan basah untuk meningkatan
keterampilan Six Competency Skills (6Cs) mahasiswa.

Kata Kunci: model pembelajaran, diferensiasi, case method, team-based project



PRAKATA

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga Tim Penelitian dapat
menyelesaikan laporan kemajuan Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM) yang
berjudul “Pengembangan Differentiated Instruction Model Bermuatan Case
Method dan Team Based Project Untuk Meningkatkan Six Competency Skills (6
Cs) Bagi Mahasiswa”.

Program Dosen Wajib Meneliti merupakan salah satu dari perwujudan Tri
Darma Perguruan Tinggi yang dilaksanakan oleh Civitas Akademika Universitas
Lambung Mangkurat. Melalui program ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara nyata dalam upaya pengembangan model pembelajaran di perguruan tinggi
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa khususnya six competency skill (6
CS) di era pendidikan 4.0. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Rektor
Universitas Lambung Mangkurat dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) ULM yang telah memberikan dukungan pendanaan sehingga
kegiatan penelitian dapat terselesaikan dengan baik.

Tim peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dari penulisan
laporan baik dari materi maupun teknik penyajiannya. Oleh karena itu, kritik dan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta
didik, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Perlu disadari bahwa peserta didik yang
hadir ke sekolah/kampus bukanlah berasal dari latar belakang yang sama. Mereka datang
dengan menghadirkan keberagaman yang unik dalam pembelajaran di kelas (Djafar et al.,
2022; Helsa et al., 2022). Peserta didik dengan usia yang sama, belum tentu memiliki hobi
yang sama. Bahkan peserta didik dengan kondisi fisik yang kembar identik, belum tentu
memiliki gaya belajar yang sama (Anggrawan, 2019). Sesuai kodratnya, setiap anak memiliki
karakteristik yang berbeda satu sama lain. Karakteristik minat bakat dan potensi yang
berbeda pada peserta didik harus dikelola dengan baik untuk menjadi sebuah kompetensi
yang baik (Maheni, 2019).

Salah satu fenomena pembelajaran yang terjadi di lapangan adalah minimnya
keaktifan mahasiswa dalam partisipasi bertanya, berdiskusi maupun dalam menjawab
pertanyaan, rendahnya kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi untuk menjelaskan dan
berargumen baik secara lisan maupun tulisan, dan rendahnya kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan secara team work (Novitasari & Nufus, 2019; Widiastuti et al.,
2022; Yuniastuti, 2021). Mereka hadir ke kelas bukan karena suatu panggilan atau dorongan
dari dalam dirinya. Mereka melewati proses pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan
gaya belajarnya. Misalnya mereka dengan gaya belajar kinestetik, harus ikut belajar dengan
gaya visual ataupun auditori (Syazali & Nursaptini, 2021). Ketika hal demikian terjadi, mereka
frustasi terhadap pembelajaran dan akhirnya berdampak menurunnya motivasi belajar.
Permasalahan ini dapat mengakibatkan mahasiswa tidak dapat memenuhi keterampilan 6 Cs
(Critical Thinking, Collaboration, Creative Thinking, Computational Thinking, Compassion,
and Communication ) yang wajib dimiliki pada era pendidikan 4.0 (Ilmudinulloh, 2022; Sari
et al., 2021). Pencapaian keterampilan 6 Cs di era pendidikan 4.0 bagi mahasiswa di
perguruan tinggi menjadi tantangan terbesar bagi dosen. Keberhasilan implementasi
pembelajaran di dalam kelas tergantung pada kapabilitas dosen dalam menggunakan
pendekatan, praktik, dan strategi pembelajaran (Bakhri et al., 2020; limudinulloh, 2022; Sari
et al.,, 2021). Untuk mengatasi permasalahan ini, dosen dituntut untuk menggunakan

pendekatan pembelajaran modern untuk mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini didasarkan pada interpretasi dan hasil penelitian dan

pengembangan tentang model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan six

competency skills (6Cs) bagi mahasiswa. Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produksi berupa DEAR Model yang

bertujuan untuk meningkatkan six competency skills (6 cs) bagi mahasiswa

Dalam mengembangkan DEAR Model dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai
berikut:

a)

b)

Analysis.

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
mengkaji sasaran pengembangan pendidikan di perguruan tinggi. Dimana terdapat
tiga sasaran pengembangan, yaitu: 1) Meningkatkan kualitas pembelajaran dan
relevansi pendidikan tinggi; 2) Meningkatnya kualitas dosen dan tenaga
kependidikan; dan 3) Terwujudnya tata kelola Ditjen Pendidikan Tinggi yang
berkualitas. Terkait dengan pembelajaran, hal ini terdapat pada IKU-PTN yang ke-7:
kelas yang kolaboratif dan partisipatif. Pada IKU-PTN yang ke-7 dijelaskan tentang
kriteria metode pembelajaran case-method dan team-based project. Pengembangan
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu mengelaborasi case-method dan team-
based project menjadi model pembelajaran yang baru.

Design

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan maka diperlukan sebuah desain model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 6 C pada mahasiswa.
Keterampilan 6C yang di maksud adalah: Critical Thinking, Collaboration, Creative
Thinking, Computational Thinking, Compassion, and Communication. Ada dua
metode yang dielaborasi yaitu case method dan team-based project. Pada tahap desain
ini pula, dilakukan identifikasi terhadap sintaks dari kedua metode yang akan
dielaborasi.

Development

DEAR Model yang telah dikembangkan kemudian diuji kevalidannya oleh ahli
perencanaan pembelajaran dan ahli strategi pembelajaran. Hasil validasi berupa nilai

persentase dari validator | sebesar 95% dan validator 11 sebesar 98,33%. Kesimpulan



dari validator ahli menyatakan desain Komponen DEAR Model memenuhi syarat dan
layak diuji cobakan.

d) Implementation
Tahap implementasi dinilai dengan menggunakan lembar kepraktisan dan
keterlaksanaan DEAR Model dengan menggunakan lembar kepraktisan dan
keterlaksanaan yang dinilai oleh dosen, observer, dan mahasiswa.

e) Evaluation
Evaluasi dilakukan di setiap tahapan agar dapat menyempurnakan sintak model
pembelajaran yang telah dikembangkan.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang

direkomendasikan dari hasil penelitian yaitu:

DEAR Model dapat dijadikan sebagai referensi model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan six competency skills (6¢s) bagi mahasiswa.

Bagi dosen lainnya, dapat mengembangkan DEAR Model dengan mengintegrasikan dan

menyesuaikan materi pembelajaran yang diampu.
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